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Abstract: The use of wood for the timber industry increases, but wood 

with a high natural durability class, especially class I & II was limited. 

Efforts to improve the quality of wood are needed. The research purposed 

to increase the durability of Medang wood (Chinnamomum javanicum) 

with the preservation methods using fumigation and evaluated 

against Schizophyllum commune Fries fungi. Medang wood from gubal 

area was achieved from Kubu Raya Regency and made into a sample for 

preservation treatment measuring 5 cm x 2 cm x 2 cm. The wood 

preservation methods used fumigation. The fumigation process used an 

oven and time of fumigation consisting of 12 hours, 24 hours, and 36 

hours. The temperature process was 80oC. After preservation, the wood 

was tested against Schizophyllum commune Fries based on SNI 7207-

2014. The result of preservation showed that the fumigation process 

changed the color of Medang wood. The color changed from white pale 

into brown (12 hours fumigation), dark brown (24 hours fumigation), and 

very dark brown (36 hours fumigation). The weight loss of Medang wood 

after 12 weeks attacked by Schizophyllum commune Fries fungi was range 

between 2.45% - 3.44%. The weight loss of Medang wood on treatment 

12 hours fumigation was 3.44%, on treatment 24 hours was 3.34% and on 

the treatment of 36 hours was 2.45%. After the fumigation methods, the 

durability of Medang wood increased into II class. The compound from 

smoke during the fumigation process, which functions as antifungi, was 

phenol. The optimum treatment to increase the durability of Medang wood 

was fumigation for 36 hours with a temperature of 80oC. 

 

Keywords: Chinnamomum javanicum; fumigation; Schizophyllum 

commune; wood preservation 

 

 
Pendahuluan 

 

Kebutuhan penggunaan kayu, baik untuk 

industri perkayuan dan kontruksi semakin 

meningkat dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Berdasarkan penelitian Jasni (2016) 

sebagian besar jenis kayu di Indonesia memiliki 

tingkat keawetan yang rendah. Penggunaan kayu 

kelas awet rendah memerlukan perlakuan untuk 

meningkatkan keawetan dan umur pakai kayu. 

Mariana et al. (2013) menyatakan kayu yang 

memiliki kelas awet rendah sangat rentan 

terhadap serangan organisme perusak kayu sepeti 

rayap dan jamur, dan harus diberikan perlakuan 

pengawetan untuk meningkatkan masa pakai 

kayu. Juanita et al. (2020) menyatakan jamur 

perusak kayu yang menimbulkan kerugian 

ekonomi tinggi adalah jamur Schizophyllum 

commune Fries. Kerusakan yang ditimbulkan 

oleh jamur S. commune meliputi pada pohon 

yang masih hidup (Susan dan Retnowati 2017), 

kayu log yang baru ditebang (Iramayana et al. 

2019), produk turunan kayu seperti furniture 

(Debnath et al. 2017), rotan dan bambu (Fitria et 

al. 2012). Herliyana et al. (2011) menyatakan 

jamur S. commune adalah jenis jamur pelapuk 

kayu yang digunakan sebagai standar untuk 

pengujian keawetan alami kayu. 

Kayu Medang (Chinnamommum 

javanicum) merupakan kayu kelas awet III yang 

memiliki kerapatan 0,57 g/cm3 (Istikowati et al. 

2019) dan banyak digunakan sebagai kayu 
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konstruksi, bahan baku pulp dan kertas serta kayu 

bahan kerajinan. Mulia et al. (2017) menyatakan 

kayu Medang termasuk dalam famili Lauraceae 

yang memiliki nilai ekonomi penting. Genus 

Chinnamomum termasuk pohon yang tumbuh 

dan tersebar di Sumatera, Jawa, Kalimantan dan 

Sulawesi. Hasil penelitiannya menyatakan di 

Cagar Alam Dungus Iwul, kayu Medang 

memiliki nilai kerapatan relatif sebesar 2,13%. 

Istikowati et al.(2016) menyatakan kayu Medang 

memiliki kandungan holoselulosa sebesar 

50,7%, α-selulosa sebesar 80,8%, kandungan zat 

ekstraktif kayu sebesar 2,1%, kandungan lignin 

sebesar 25,0% dan bilangan runkel sebesar 0,45 

± 0,05. Komposisi kimia kayu Medang yang 

banyak mengandung selulosa menyebabkan 

kayu Medang rentan terhadap serangan jamur. 

Selanjutnya penelitian Istikowati et al. (2014) 

menyatakan kayu Medang yang berasal dari 

hutan sekunder di Kalimantan Selatan memiliki 

berat jenis sebesar 0,55 g/cm3 dan hal ini 

menyebabkan kayu dapat digunakan dengan baik 

sebagai bahan konstruksi. Kayu Medang di 

Kalimantan Barat banyak digunakan sebagai 

bahan konstruksi seperti tiang dan papan lantai 

dan untuk kayu kerajinan khususnya penggunaan 

kayu sebagai kerajinan miniatur tugu 

khatulistiwa. Hasil produk kerajinan kayu dari 

kayu Medang mudah terserang oleh jamur 

Schizophyllum commune, karenanya tindakan 

pengawetan untuk meningkatkan keawetan kayu 

Medang terhadap jamur sangat penting 

dilakukan. 

Salah satu metode pengawetan kayu yang 

mudah diaplikasikan adalah dengan metode 

pengasapan kayu. Penus et al. (2016) meneliti 

pengaruh lama pengasapan pada kayu Laban dan 

Akasia, proses pengasapan dilakukan dengan 

oven dan waktu pengasapan terdiri atas tiga 

perlakuan yaitu 12 jam, 24 jam dan 36 jam, 

dalam meningkatkan sifat fisik dan mekanik 

kayu. Hasil penelitian menyatakan waktu 

pengasapan 12 jam meningkatkan sifat fisik kayu 

yang meliputi kadar air, berat jenis, dan 

perubahan dimensi dan sifat mekanik kayu 

berupa kekerasan kayu. Waktu pengasapan kayu 

Laban dan Akasia selama 24 jam menghasilkan 

peningkatan pada nilai keteguhan tekan sejajar 

arah serat kayu. Forlius et al. (2017) meneliti 

pengasapan kayu yang dilakukan secara 

tradisional oleh masyarakat yang meliputi lama 

pengasapan tiga jam pada pagi hari dan 

dilanjutkan tiga jam pada sore hari, dan proses 

pengasapan dilakukan selama dua belas hari pada 

ruangan tertutup (tanpa oven). Sampel uji yang 

digunakan adalah kayu Akasia dan kayu Laban. 

Hasil penelitian menyatakan perlakuan 

pengasapan meningkatkan sifat fisik dan 

mekanik kayu. Penelitian Sisillia et al. (2018) 

menguji keawetan kayu Akasia dan kayu Laban 

yang telah diasapkan secara tradisional terhadap 

jamur Schizophyllum commune Fries. Hasil 

penelitiannya  menyatakan kayu Akasia yang 

diasapkan memiliki nilai kehilangan berat 

sebesar 9,55%, kayu Laban yang diasapkan 

memiliki nilai kehilangan berat sebesar 8,03% 

dan perlakuan pengawetan dengan metode 

pengasapan terbukti dapat meningkatkan kelas 

awet kayu Akasia dan Laban dari kelas IV 

menjadi kelas III.  

Penelitian Andika et al. (2019) melakukan 

pengawetan kayu Bintangur dan Medang dengan 

metode pengasapan selama 12 jam dan 24 jam. 

Proses pengasapan dilakukan menggunakan 

oven kemudian kayu diuji keawetannya terhadap 

serangan rayap tanah Coptotermes curvignathus 

Holmgren. Hasil penelitian menunjukkan kayu 

Medang yang diasapkan selama 12 jam 

menghasilkan nilai mortalitas rayap sebesar 

78,4% sedangkan pada kayu Bintangur sebesar 

100%. Perlakuan pengasapan selama 24 jam 

menghasilkan nilai mortalitas rayap sebesar 

100% baik pada kayu Medang dan kayu 

Bintangur. Perlakuan pengawetan kayu dengan 

metode pengasapan dapat meningkatkan kelas 

awet kayu Medang dan Bintangur terhadap 

serangan rayap, yang semula kelas III naik 

menjadi kelas I. 

Perlakuan pengasapan pada kayu Medang 

dapat meningkatkan keawetan kayu terhadap 

rayap tanah, namun belum diteliti ketahanannya 

dari serangan jamur Schizophyllum commune 

Fries. Lama waktu pengasapan menjadi salah 

satu faktor penentu keberhasilan metode 

pengawetan kayu dengan pengasapan. Oleh 

karena itu dilakukan penelitian dengan tujuan 

meningkatkan keawetan kayu Medang dengan 

metode pengasapan pada variasi lama waktu 

pengasapan. Tujuan khusus penelitian adalah 

melakukan pengujian keawetan kayu Medang 

yang diasapkan pada waktu berbeda terhadap 

serangan jamur Schizophyllum commune Fries, 

dan menganalisis waktu pengasapan yang 

optimal dalam meningkatkan keawetan kayu 
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Medang terhadap jamur Schizophyllum commune 

Fries.  

 

Bahan dan Metode 

 

Bahan dan Alat  

Bahan penelitian adalah kayu Medang 

(Chinnamomum javanicum) yang diperoleh dari 

hutan Desa Lingga Kecamatan Sungai 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Kayu yang 

digunakan sebagai sampel uji adalah bagian kayu 

gubal. Ukuran sampel uji keawetan kayu Medang 

terhadap jamur mengacu kepada standar SNI 

7207-2014 dengan ukuran 5 cm x 2 cm x 2 cm. 

Alat penelitian meliputi oven untuk 

pengasapan kayu Medang, autoclave untuk 

pembuatan media jamur dan sterilisasi alat, 

laminar air flow untuk proses isolasi jamur. 

Kegiatan pengujian kayu Medang terhadap jamur 

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Kayu 

Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura. 

 

Prosedur Pengawetan Kayu 

Proses pengawetan kayu menggunakan 

metode pengasapan dengan oven yang didesain 

khusus dengan ukuran tinggi 50 cm, panjang 50 

cm dan lebar 50 cm. Oven terdiri atas dua 

ruangan, ruangan pertama terletak di bagian 

bawah sebagai tempat pembakaran dan 

menghasilkan asap, dan ruangan bagian atas 

sebagai tempat pengasapan sampel kayu. Bahan 

yang digunakan untuk menghasilkan asap dalam 

proses pengawetan kayu Medang adalah 

tempurung kelapa yang diletakkan di bagian 

bawah oven sebanyak 10 kg. Isolat jamur 

pelapuk kayu Schizophyllum commune Fries 

diperoleh dari isolat jamur yang terdapat di 

Laboratorium Teknologi Kayu Fakultas 

Kehutanan Universitas Tanjungpura. 

Sampel kayu uji diikat dan digantung pada 

ruang oven bagian atas. Proses pengasapan 

dilakukan selama 12 jam, 24 jam dan 36 jam dan 

suhu pembakaran sebesar 80oC. Jumlah masing-

masing sampel uji untuk setiap perlakuan 

pengasapan adalah 5 sampel kayu. Setelah waktu 

pengasapan selesai, sampel kayu uji 

dikondisikan di dalam oven selama 60 menit, 

kemudian dimasukkan ke desikator selama 10 

menit. Selanjutnya sampel uji ditimbang untuk 

mengetahui berat sampel kayu uji mula-mula 

sebelum diuji keawetannya terhadap jamur 

Schizophyllum commune Fries.  

Pengujian Keawetan Kayu Terhadap Jamur  

Kayu yang sudah diawetkan dengan 

metode pengasapan dianalisis perubahan warna 

menggunakan Munsell Colour Chart. Setelah 

analisis perubahan warna dilakukan pengujian 

keawetan terhadap jamur. Pengujian keawetan 

sampel uji kayu Medang terhadap jamur 

Schizophyllum commune Fries dilakukan 

berdasarkan standar SNI 7207-2014. Media 

potatoes dextrose agar (PDA) sebanyak 100 ml 

dimasukkan pada wadah pengujian, yang 

sebelumnya sudah disterilkan di autoclave. 

Setelah media PDA mengeras, diletakkan isolat 

jamur Schizophyllum commune Fries berukuran 

5 mm. Selanjutnya diletakkan satu sampel uji 

kayu di atas isolat jamur, kemudian wadah 

ditutup dengan aluminium foil dan plastic wrap 

dan disimpan dalam inkubator selama dua belas 

minggu pada suhu ruang.  

Jumlah semua sampel pengujian adalah 15 

sampel uji kayu Medang yang diasapkan dengan 

waktu berbeda dan 5 sampel kayu Medang 

kontrol. Setelah dua belas minggu, sampel kayu 

uji dikeluarkan dari wadah uji, dibersihkan dan 

dimasukkan ke oven pada suhu 60oC selama tiga 

hari. Selanjutnya kayu ditimbang dan dihitung 

nilai kehilangan berat sampel uji kayu dengan 

menggunakan rumus Sisillia et al. (2017) sebagai 

berikut:  

 

 WL =
𝑊1−𝑊2

𝑊1
× 100% 

Keterangan:  

WL : Persentase kehilangan berat sampel uji (%) 

W1 : Berat kering oven sampel uji mula-mula (g) 

W2 : Berat kering oven sampel uji setelah  

         diserang jamur (g) 

 

Analisis kelas awet kayu Medang yang 

diasapkan dan kayu kontrol setelah diserang 

jamur Schizophyllum commune Fries dilakukan 

berdasarkan standar SNI 7207-2014. Nilai 

persentase kehilangan berat sampel uji kayu 

Medang yang telah diperoleh dari hasil 

perhitungan setelah dua belas minggu diinkubasi 

bersama jamur Schizophyllum commune Fries 

diklasifikasikan pada kelas ketahanan kayu dan 

kelas awet kayu sesuai yang disajikan pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Kelas keawetan kayu berdasarkan 

ketahanan dari serangan jamur 

 
Kelas 

Awet 

Ketahanan Kayu Penurunan Berat 

Kayu (%) 

I Sangat Tahan ≤1 

II Tahan 1-5 

III Agak Tahan 5-10 

IV Tidak Tahan 10-30 

V Sangat Tidak 

Tahan 

>30 

Sumber : SNI 7207-2014: Uji ketahanan kayu dan 

produk kayu terhadap organisme perusak 

kayu 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Perubahan Warna Kayu 

Kayu Medang yang diasapkan mengalami 

perubahan warna kayu yang sangat berbeda 

dengan kayu Medang yang tidak diasapkan. 

Hasil analisis perubahan warna dengan Munsell 

Colour Chart menunjukkan warna kayu Medang 

yang tidak diasapkan adalah putih (white pale), 

setelah diasapkan selama 12 jam berubah 

menjadi coklat (brown), setelah diasapkan 

selama 24 jam berubah menjadi coklat tua (dark 

brown) dan setelah diasapkan selama 36 jam 

berubah menjadi coklat kehitaman (very dark 

brown). Perubahan warna kayu Medang sebelum 

dan setelah diasapkan disajikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Perubahan warna kayu Medang 

(Chinnamomum javanicum),           

A: sebelum diasapkan; B: diasapkan 

12 jam; C: diasapkan 24 jam;            

D: diasapkan 36 jam  

 

Kayu Medang yang diasapkan berubah 

warna menjadi gelap dan semakin lama proses 

pengasapan menghasilkan warna kayu yang 

menjadi lebih gelap, cenderung ke warna hitam. 

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian 

Ishiguri et al. (2005) yang menyatakan warna 

kayu yang diasapkan selama 200 jam lebih gelap 

dan mengkilap daripada kayu yang diasapkan 

selama 100 jam; dan penelitian Hadi et al. 

(2020a) yang menghasilkan kayu mangium 

(Acacia mangium) and sengon (Falcataria 

moluccana) dengan warna yang lebih gelap pada 

waktu pengasapan yang lebih lama.  

Kayu Medang yang diasapkan memiliki 

permukaan kayu yang lebih mengkilap, halus dan 

licin serta aroma kayu lebih kuat disebabkan oleh 

asap yang terserap dalam pori-pori kayu. Diba 

dan Sisillia (2019) menyatakan kayu yang diasap 

kan menyerap senyawa yang terdapat pada asap, 

yang meliputi senyawa asam, alkohol, karbonil, 

ester, furan, lakton dan fenol. Proses pengasapan 

dengan panas menjadikan pori-pori kayu menjadi 

lebih cepat menyerap senyawa yang terdapat 

pada asap.  

Husband dan Cranford (2019) menyatakan 

proses pengasapan menghasilkan reaksi dan 

ikatan senyawa kimia dari asap dengan senyawa 

kimia yang terdapat pada kayu. Komponen 

utama kayu adalah karbon, hidrogen dan oksigen 

dan proses pengasapan menghasilkan gas 

karbondioksida, gas nitrogen, senyawa karbonil, 

asam organik dan senyawa hidrokarbon. Ikatan 

antara senyawa yang dihasilkan oleh asap dengan 

senyawa kimia yang terdapat pada kayu 

menghasilkan perubahan warna kayu, permuka 

an kayu serta aroma kayu. Hadi (2017) menyata 

kan lama pengasapan memberikan pengaruh 

nyata pada perubahan warna kayu, yang 

disebabkan oleh penyerapan senyawa kimia dari 

asap oleh kayu dan membuat warna menjadi 

lebih gelap. Senyawa kimia yang terdapat pada 

asap meliputi asam asetat, metil alkohol, fenol, 

aldehid, dan keton. 

Proses pengasapan menghasilkan perubah 

an warna, tidak hanya pada kayu tapi juga pada 

produk pangan seperti ikan dan daging. Royani 

et al. (2015) menyatakan pengasapan telah 

diguna kan sebagai metode pengawetan dan 

peningkatan mutu ikan tongkol oleh masyarakat 

di Kabupaten Maluku Tenggara. Produk ikan 

asap dikenal dalam bahasa lokal sebagai ikan 

asar dengan warna ikan coklat keemasan dan 

A 

B 

C 

D 
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menjadi produk unggulan yang memberikan 

pendapatan ekonomi bagi masyarakat.  

Pengasapan adalah proses penetrasi 

senyawa yang mudah menguap yang terdapat 

pada asap dari hasil pembakaran bahan 

lignoselulosa (Palm et al. 2011),  menghasilkan 

emisi dari hasil pembakaran berupa campuran 

senyawa organik, senyawa anorganik, karbon 

dan metal (Bruns et al. 2015),  menghasilkan 

aroma yang spesifik akibat interaksi antar 

senyawa yang terdapat di dalam asap, 

konsentrasi dari setiap senyawa dan penetrasi 

senyawa pada pori-pori kayu (Chhabra et al. 

2011), menghasilkan perubahan warna karena 

penyerapan senyawa kimia dari asap berupa 

aldehid, keton, fenol, asam organik, karbonil, 

nitrooksida, ester, alkohol dan eter (Crippa et al. 

2013). 

Penelitian Bian et al. (2015) menyatakan 

kondisi asap dalam proses pengasapan dipenga 

ruhi oleh bahan baku, panas dan pengaturan 

nyala api. Suhu yang baik digunakan dalam 

proses pengasapan adalah 80oC – 90oC.  Hadi et 

al. (2020b) meneliti pengaruh lama pengasapan 

pada empat jenis kayu yaitu kayu sengon 

(Falcataria moluccana), kayu mangium (Acacia 

mangium), kayu pinus (Pinus merkusii) dan kayu 

jabon (Anthocephalus cadamba) terhadap 

perubahan warna kayu dan menguji keawetan 

kayu dari serangan rayap tanah Coptotermes 

curvignathus Holmgren. Lama pengasapan yang 

digunakan meliputi 1 minggu, 2 minggu dan 3 

minggu. Hasil penelitian menyatakan semakin 

lama waktu pengasapan kayu menghasilkan 

warna kayu yang cenderung lebih gelap karena 

senyawa kimia yang terdapat pada asap yang 

masuk ke sel kayu semakin banyak. Senyawa 

kimia yang terdapat pada asap meliputi asam 

asetat, fenol, keton, amina dan benzene. Waktu 

pengasapan selama 3 minggu menghasilkan kayu 

yang memiliki nilai ketahanan lebih tinggi dari 

serangan rayap dan meningkatkan kelas awet 

kayu. 

 

Pengujian Keawetan terhadap Jamur  

Kayu Medang yang telah diasapkan 

selanjutnya diuji ketahanannya dari serangan 

jamur pelapuk kayu Schizophyllum commune 

Fries. Proses pengujian selama dua belas minggu 

di dalam wadah uji, dan kondisi kayu setelah 

pengujian disajikan pada Gambar 2. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengujian ketahanan kayu Medang 

(Chinnamomum javanicum) yang 

diasapkan terhadap jamur pelapuk 

kayu Schizophyllum commune Fries 

di dalam wadah uji, A: tampak 

samping; B: tampak atas 

Hasil penelitian menunjukkan kayu 

Medang yang tidak diasapkan (kontrol) memiliki 

nilai kehilangan berat kayu yang lebih tinggi 

daripada kayu Medang yang diasapkan. Nilai 

rata-rata persentase kehilangan berat kayu 

Medang yang tidak diasapkan akibat serangan 

jamur Schizophyllum commune Fries sebesar 

6,27%. Nilai rata-rata persentase kehilangan berat 

kayu Medang yang diasapkan sebesar 2,45% - 

3,44%. Semakin lama waktu pengasapan pada 

kayu Medang menghasilkan nilai ketahanan kayu 

Medang yang semakin tinggi dari serangan jamur 

S. commune Fries. Nilai rata-rata persentase 

kehilangan berat kayu Medang pada kayu yang 

tidak diasapkan (kontrol) dan kayu Medang yang 

diasapkan akibat serangan jamur S. commune 

Fries disajikan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Nilai rerata persentase kehilangan 

berat kayu Medang (Chinnamomum 

javanicum) akibat serangan jamur 

pelapuk kayu Schizophyllum 

commune Fries 
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Nilai kehilangan berat kayu Medang yang 

diasapkan akibat serangan jamur pelapuk kayu 

Schizophyllum commune Fries adalah kurang 

dari 5%. Berdasarkan SNI 7207-2014 nilai 

ketahanan kayu Medang termasuk dalam kelas 

awet II dengan klasifikasi kelas ketahanan kayu 

adalah tahan.   Hal ini menunjukkan perlakukan 

pengasapan kayu Medang telah meningkatkan 

keawetan kayu Medang yang semula kelas III 

menjadi kelas II.   

Sejalan dengan hasil penelitian ini, 

penelitian Sisilia et al. (2018) menyatakan 

pengasapan meningkatkan ketahanan kayu 

Akasia (Acacia mangium) dan Laban (Vitex 

pubescens) dari serangan jamur Schizophyllum 

commune Fries. Nilai kehilangan berat kayu 

Akasia yang diasapkan sebesar 9,55%, 

sedangkan kayu Akasia yang tidak diasapkan 

sebesar 21,68%. Sementara kehilangan berat 

kayu Laban yang diasapkan sebesar 8,03% dan 

pada kayu Laban yang tidak diasapkan sebesar 

13,75%. Peningkatan keawetan kayu Medang 

yang diasapkan disebabkan sifat anatomis kayu 

yang mengalami perubahan selama proses 

pengasapan berlangsung. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Diba dan Sisillia (2019) bahwa 

penetrasi asap pada sel kayu menyebabkan 

perubahan sifat anatomis kayu baik secara radial 

dan tengensial. Pori-pori kayu mengecil dan 

menghasilkan peningkatan sifat mekanik kayu 

yaitu pada kerapatan dan berat jenis kayu. Hal ini 

menyebabkan hifa jamur sulit untuk 

mendegradasi dinding sel kayu. Bentuk 

kerusakan kayu akibat serangan jamur disajikan 

pada Gambar 4.  

 

 
 

Gambar 4. Kerusakan kayu Medang 

(Chinnamomum javanicum) yang 

diasapkan akibat serangan jamur 

pelapuk kayu Schizophyllum 

commune Fries, A: pengasapan             

12 jam, B: pengasapan 24 jam,                  

C: pengasapan 36 jam 

Peningkatan mutu dan keawetan kayu 

yang banyak dilakukan saat ini adalah 

penggunaan bahan alam sebagai bahan pengawet 

kayu serta perlakuan pengasapan (Hadi 2017). 

Pengujian ketahanan kayu yang diasapkan 

terhadap jamur masih sedikit dilakukan 

dibandingkan dengan ketahanan terhadap rayap. 

Penelitian Hadi (2012) melakukan pengasapan 

kayu pulai (Alstonia sp.), sugi (Cryptomeria 

japonica) dan sengon (Falcataria moluccana) 

selama 2 minggu dan menguji ketahanan kayu 

dari serangan rayap tanah dan rayap kayu kering. 

Hasil penelitian menyatakan perlakuan 

pengasapan meningkatkan keawetan kayu pulai, 

sugi dan sengon dari serangan rayap tanah 

Coptotermes curvignathus Holmgren dan 

Cryptotermes cynocephalus Light.  

Pengawetan kayu dengan metode 

pengasapan dapat meningkatkan keawetan kayu. 

Penelitian Andika et al. (2019) melakukan 

pengasapan kayu Bintangur (Chalophyllum sp) 

dan kayu Medang (Chinnamomum sp) dengan 

lama pengasapan 12 jam dan 24 jam. Hasil 

penelitian menyatakan kayu Bintangur dan 

Medang memiliki kelas awet II dan tahan 

terhadap serangan rayap tanah Coptotermes 

curvignathus Holmgren. Pengasapan kayu mindi 

(Melia azedarach) and sugi (Cryptomeria 

japonica) selama 12 jam berhasil meningkatkan 

ketahanan kayu dari serangan rayap tanah dan 

rayap kayu kering (Hadi et al., 2010). 

Selanjutnya pengasapan glulam mangium 

(Acacia mangium), manii (Maesopsis eminii), 

dan sengon selama dua minggu ketahanan kayu 

dari serangam rayap tanah (Hadi et al. 2016). 

Penggunaan tempurung kelapa sebagai 

bahan baku dalam menghasilkan asap memiliki 

peran dalam meningkatkan keawetan kayu 

Medang. Menurut Jayanudin dan Suhendi (2012) 

asap dari tempurung kelapa mengandung 

senyawa asam asetat, fenol, benzene, keton, 

ester, methanol dan furankarboksidehide. 

Senyawa fenol dan asam asetat termasuk 

senyawa yang memiliki toksisitas terhadap jamur 

dan rayap. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Oramahi et al. (2018) yang menyatakan senyawa 

kimia dari berupa asam dan fenol memiliki sifat 

toksik dan berfungsi sebagai antijamur dan 

antirayap.   

Proses pengasapan yang dilakukan pada 

suhu 80oC membuat air di dalam kayu Medang 

menguap dan memudahkan penetrasi senyawa 

A B C 

http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v21i3.2920
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kimia yang terdapa pada asap untuk masuk ke 

dalam sel-sel kayu. Ikatan senyawa kimia dari 

asap dengan kayu terjadi di permukaan kayu dan 

di bagian dinding sel kayu. Hal ini menyebabkan 

keawetan kayu meningkat.  

Perlakuan pengasapan selama 36 jam 

menghasilkan nilai kehilangan berat kayu 

terkecil yaitu 2,45%. Semakin lama kayu 

diasapkan semakin banyak senyawa kimia yang 

terkandung dalam asap menempel pada 

permukaan kayu dan dibuktikan dengan 

perbedaan warna yang terjadi setelah sampel 

kayu diasapkan. Kayu Medang yang diasapkan 

selama 36 jam memiliki warna coklat kehitaman 

dan memiliki tingkat toksisitas yang tinggi 

terhadap jamur. Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pengasapan kayu memiliki 

pengaruh sangat nyata terhadap kehilangan berat 

sampel kayu. Lama pengasapan 36 jam 

menghasilkan kayu Medang dengan warna coklat 

gelap mengkilap, dan memiliki ketahanan yang 

tinggi terhadap serangan jamur Schizophyllum 

commune Fries. 

 

Kesimpulan 

 

Pengawetan kayu dengan metode 

pengasapan kayu Medang (Chinnamomum 

javanicum) berhasil meningkatkan keawetan 

kayu, yang semula kelas III menjadi kelas II. 

Perlakuan pengasapan menyebabkan perubahan 

pada warna kayu karena ikatan senyawa kimia 

yang terdapat di asap dengan sel-sel kayu. 

Semakin lama proses pengasapan menghasilkan 

warna kayu yang semakin gelap dan mengkilap. 

Pengasapan kayu Medang selama 36 jam 

menghasilkan nilai kehilangan berat kayu yang 

paling kecil dan merupakan waktu yang optimal 

dalam pengawetan kayu Medang untuk 

meningkatkan ketahanan terhadap serangan 

jamur Schizophyllum commune Fries. Penelitian 

dapat dilanjutkan dengan pengujian keawetan 

kayu Medang terhadap jamur pelapuk kayu skala 

lapang. 
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